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Abstrak

Women's contributions to Islamic education have received insufficient attention and
importance in Islamic history. Aisha RA, one of the wives of the Prophet Muhammad, played
a central role in the development of Islamic education through hadith narration, moral
education, and upholding equal educational rights. The background of this paper is to
explore the contribution of Aisha RA in Islamic education and its relevance to the
development of education today. The data for this research was collected through a
literature study using primary sources such as books of hadith and secondary sources in the
form of books and scientific articles. The takhrij hadith method was used to assess the
validity of the traditions narrated by Aisha RA, while deductive and inductive analyses were
applied to reach a comprehensive conclusion. Results have shown that Aisha RA was not
only a hadith narrator with more than 2.210 hadiths but also greatly contributed to the
formation of moral education values which originated in the family and to the
reinforcement of the principle of equality of men and women in education. This research
implies that an inclusive Islamic education, such as that conducted by Aisha RA, may be an
important model for contemporary education systems based on equality and morality.

Received: 22 Sept 2025 Revised: 20 Dec 2025 Accepted: 28 December 2025 Published: 31 Dec 2025
Keywords: Aisha RA, Islamic Education, Islamic Pedagogy

PENDAHULUAN

Secara harfiah, pendidikan Islam telah memainkan peran penting dalam
perubahan moral individu dan massa Muslim sejak awal mula kelahirannya. Salah
satu prinsip utama dalam pendidikan Islam adalah integrasi nilai-nilai moral dan
akhlak yang mulia dalam proses pembelajaran dengan demikian pendidikan bukan

saja transfar of learning, melainkan juga media pembentukan kepribadian yang utuh
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(Halim and Mokhtar 2015). Dalam studi (Satria 2020; Yasin and Jani 2013)
mengatakan pendidikan tidak hanya dilakukan oleh kaum laki-laki saja, tetapi juga
ada kontribusi besar yang diberikan oleh kaum perempuan. Namun, dalam wacana
modern, kontribusi tokoh-tokoh perempuan dalam pendidikan Islam sering kali
tidak dieksplorasi dengan baik, sehingga warisan mereka di bidang ini belum
mendapat perhatian yang memadai.

Aisyah RA adalah salah satu contoh perempuan yang memiliki kontribusi
luar biasa dalam pendidikan Islam. Sebagai istri Nabi Muhammad SAW dan salah
satu perawi hadis terkemuka, Aisyah RA memainkan peran kunci dalam
mentransmisikan ilmu pengetahuan Islam kepada generasi berikutnya (Geissinger
2013). Beliau tidak hanya mengajarkan hukum dan prinsip prinsip agama, tetapi
juga memberikan pendidikan kepada laki-laki dan perempuan secara inklusif.

Pada studi (Hamisan and Dahlan 2017; Istiglaliyah 2016) menyebutkan
bahwa Aisyah RA memiliki reputasi meriwayatkan lebih dari 2.210 hadits,
menjadikannya sumber pengetahuan yang besar dalam Islam. Dia memberikan
kontribusi berharga dalam bidang moralitas, hukum, pendidikan, dan menekankan
kembali peran penting yang dimainkan wanita dalam peradaban Islam. Studi
(Cevherli 2022) mengatakan ini berbeda, dengan tokoh perempuan lain seperti
Khadijah RA yang lebih berperan sebagai pendukung finansial dan emosional
dakwah Rasulullah, atau Rabi'ah al-Adawiyah yang berfokus pada spiritualitas
melalui tasawulf.

Lebih lanjut pada studi (Effendi 2019) membandingkan dengan tokoh
perempuan modern seperti Malala Yousafzai, yang memperjuangkan akses
pendidikan bagi perempuan di dunia kontemporer, berbeda dengan tokoh-tokoh
perempuan lain seperti Khadijah RA, yang lebih banyak dikenal melalui dukungan
finansial dan emosional terhadap dakwah Nabi Muhammad SAW, Aisyah RA tidak
hanya berperan sebagai pendukung, tetapi juga sebagai pendidik dan pengajar yang
secara aktif mentransmisikan ilmu, khususnya dalam bidang hadis dan moral.
Keunikan kontribusinya dapat dilihat dalam pengaruhnya yang tidak hanya terbatas
pada teori, tetapi juga mencakup penerapan praktis dalam pendidikan yang

melibatkan laki-laki dan perempuan secara setara.
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Meskipun kontribusi Aisyah RA dalam pendidikan Islam telah mendapat
pengakuan luas, penelitian sebelumnya sering kali terfokus pada aspek naratif dan
teologis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menilai dampak ajaran ajaran Aisyah RA dalam membentuk
prinsip-prinsip pedagogi Islam yang relevan untuk pendidikan modern. Pada studi
(Azhar 2024; Fitria and Ilyas 2022; Friyadi 2022) mengatakan Aisyah RA
memainkan peran penting dalam penceritaan hadits, memberikan wawasan tentang
hukum dan praktik Islam.

Selain itu, berbeda dengan pernyataan pada studi (Waty et al. 2024)
menunjukkan bahwa peran perempuan dalam sejarah pendidikan Islam sering kali
ditempatkan pada posisi pinggiran, dengan literatur yang masih didominasi oleh
tokoh-tokoh laki-laki. Situasi ini menciptakan kesenjangan dalam literatur
akademis, terutama yang berkaitan dengan bagaimana pendidikan yang dilakukan
oleh Aisyah RA mencerminkan prinsip-prinsip moral, kesetaraan, dan inklusivitas
yang relevan dengan tantangan pendidikan di masa Kkini.

Oleh karena itu, dimaksudkan untuk menganalisis dampak pendidikan yang
diajarkan oleh Aisyah RA terhadap pengembangan prinsip-prinsip pedagogi Islam
yang relevan dengan pendidikan modern, khususnya dalam hal nilai moral,
kesetaraan gender, dan inklusivitas. Pada dasarnya, penelitian ini bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis dampak pendidikan yang diajarkan oleh Aisyah RA
terhadap pengembangan pedagogi Islam, dengan fokus pada nilai-nilai moral dan
prinsip kesetaraan gender dalam pendidikan dimasa kini.

Melalui pendekatan deskriptif-analisis, penelitian ini diharapkan mampu
mengidentifikasi kontribusi empiris dari ajaran-ajaran Aisyah RA, baik melalui
periwayatan hadis maupun praktik pengajaran yang dilakukannya kepada umat
Islam. Selain itu, penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan relevansi
kontemporer dari nilai-nilai yang diwariskan oleh Aisyah RA terhadap isu-isu
pendidikan modern, khususnya dalam aspek bagaimana menciptakan sistem
pendidikan yang lebih baik yang inklusif dan membangun karakter. Hal ini penting
karena pemahaman yang mendalam tentang isu ini akan membantu dalam
mengapresiasi temuan studi tentang posisi perempuan dalam pendidikan Islam

serta memberikan dasar akademis untuk perumusan kebijakan yang setara dan adil.
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Meskipun banyak studi tentang Aisyah RA, belum banyak yang membahas
dampaknya dalam pengembangan pedagogi Islam (Muliyani, Shodiq, and Ali 2024).
Penelitian ini berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan menilai kontribusinya
dalam membentuk prinsip-prinsip pendidikan yang relevan dengan tantangan
pendidikan modern. Sebagian besar studi lebih fokus pada aspek teologis dan
hukum dari hadis-hadis yang beliau riwayatkan, sementara sedikit yang mengkaji
secara mendalam bagaimana Aisyah RA membentuk pedagogi Islam melalui
ajarannya yang mengutamakan kesetaraan gender, moralitas, dan pendekatan
inklusif terhadap pendidikan (Ruhama 2019; Sina n.d.; Ubaidah 2019).

Sehingga penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan
pendekatan empiris yang tidak hanya mencakup kajian hadis, tetapi juga dampak
nyata ajaran Aisyah RA dalam membentuk model pendidikan yang lebih adil dan
merata, serta aplikasinya dalam konteks pendidikan Islam masa kini. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya
pemahaman tentang peran Aisyah RA dalam konteks pedagogi Islam yang belum
banyak digali secara sistematis. Selain itu, riset ini juga memberikan kontribusi
untuk menambah sesuatu yang baru dengan fokus pada dampak ajaran Aisyah RA
dalam membentuk prinsip-prinsip pedagogi Islam yang berbasis pada kesetaraan
dan moralitas, yang relevan dengan kebutuhan pendidikan modern yang inklusif
dan berkeadilan.

Keunikannya terletak pada penekanan pada pengaruh ajaran Aisyah RA
terhadap pedagogi Islam, yang menunjukkan relevansinya dalam pendidikan
modern. Justifikasi penelitian ini adalah untuk memperkuat pemahaman tentang
kontribusi perempuan dalam pendidikan Islam, yang sering kali terabaikan dalam
diskursus akademik, serta memberikan wawasan baru dalam pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih berkeadilan dan berbasis nilai-nilai moralitas dan

kesetaraan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis dalam kerangka
metodologi kualitatif untuk menggali kontribusi Aisyah RA dalam pedagogi Islam

melalui riwayat hadis yang beliau sampaikan. Pendekatan ini memungkinkan

Fikr: Jurnal Pemikiran Studi Islam Luthfiyah Mahrusah & Miftahur Rohman | 101



Mengukur Warisan Pendidikan Aisyah RA: Studi Empiris tentang Kontribusinya terhadap Pedagogi
Islam

peneliti untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam data yang
diperoleh dari sumber primer, yaitu kitab-kitab hadis yang memuat riwayat-riwayat
yang berasal dari Aisyah RA (Suherli et al. 2023). Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan sumber sekunder, seperti buku, artikel jurnal, dan literatur terkait
lainnya yang membahas kontribusi Aisyah RA dalam pendidikan serta pengajaran
dalam tradisi Islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library
research), yang berfokus pada kajian terhadap teks-teks hadis dan literatur lainnya
yang relevan dengan topik penelitian. Analisis dalam penelitian ini berfokus pada
pendekatan takhrij hadis, yang merupakan proses untuk memverifikasi keabsahan
dan asal-usul hadis, guna memastikan validitas hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah
RA dalam konteks pendidikan.

Penelitian ini menggabungkan pendekatan logika deduktif dan induktif, di
mana logika deduktif digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan teori yang
ada, sementara logika induktif digunakan untuk mengembangkan teori berdasarkan
temuan yang diperoleh dari analisis data (Yulianah 2022). Dengan menggunakan
pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang pengaruh Aisyah RA dalam perkembangan pendidikan Islam, baik
melalui pengajaran langsung maupun melalui penyebaran ilmu melalui hadis-hadis

yang beliau riwayatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aisyah RA sebagai Perawi Hadis Utama

Aisyah RA, istri Nabi Muhammad SAW, menempati posisi yang unik dan
istimewa dalam tradisi periwayatan hadis. Hadis, yang diriwayatkan oleh beliau
mencakup berbagai tema penting seperti hukum Islam, akhlak, hubungan sosial, dan
pendidikan. Kecerdasan Sayyidah Aisyah dibuktikan dengan kemampuannya
meriwayatkan 2.210 hadits selama mendampingi Rasulullah SAW, dengan lebih dari
100 hadis yang berhubungan langsung dengan moralitas dan prinsip-prinsip
pendidikan Islam. Hadis-hadis ini telah diadopsi dalam berbagai kurikulum
pendidikan Islam di pesantren dan universitas Islam, yang menekankan

pembentukan karakter dan kesetaraan gender dalam pendidikan. Secara
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keseluruhan, Aisyah menempati posisi keempat sebagai perawi hadits terbanyak,
setelah Abu Hurairah (5374 hadits), Ibnu Umar (2630 hadits), dan Anas bin Malik
(2286 hadits) (Umniyatul 2016).

Sebagai salah satu sahabat Nabi yang paling produktif dalam periwayatan
hadis, kontribusi Aisyah RA sangat signifikan dalam memastikan keberlanjutan
ajaran Islam setelah wafatnya Nabi SAW. Takhrij hadis yang dilakukan terhadap
periwayatan beliau menunjukkan bahwa mayoritas hadisnya tergolong sahih,
sebagaimana dikonfirmasi oleh ulama besar seperti Imam Bukhari dan Imam
Muslim (Adhari et al. 2021). Hal ini menunjukkan keandalan dan kredibilitas Aisyah
RA sebagai perawi yang memiliki integritas tinggi, baik dalam hal ketelitian maupun
kejujuran dalam meriwayatkan hadis. Misalnya, salah satu hadis yang diriwayatkan
oleh Aisyah RA berbunyi:

O3 By 565 835 o 06 s e Lo b 03t B a2

Z
]

L b D easd Jusdl es g ddh e s sl o

Artinya: “Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Tetaplah pada jalan
kebenaran dan bersahajalah. Dan ketahuilah bahwa pekerjaan seseorang di antara
kamu tidak dapat menjadikan masuk surga. Sesungguhnya amal-amal yang paling
disukai Allah adalah yang tetap terus berlangsung meskipun hanya sedikit.”

Konteks pendidikan, hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah RA ini
mengajarkan pentingnya konsistensi dalam proses belajar dan pengajaran.
Keberhasilan dalam pendidikan tidak ditentukan oleh intensitas belajar yang tinggi
dalam waktu singkat, tetapi oleh kesinambungan dan rutinitas yang terjaga
meskipun dalam skala kecil. Prinsip ini relevan dalam membangun kebiasaan
belajar siswa, di mana guru dapat memberikan materi secara bertahap dan
berkelanjutan agar siswa dapat memahami dengan baik tanpa merasa kewalahan.

Selain itu, nilai-nilai moral dan akhlak juga perlu ditanamkan secara kontinu
agar menjadi bagian dari kepribadian siswa. Dengan pendekatan bertahap ini, siswa
akan lebih termotivasi untuk belajar dan mampu menghadapi proses pendidikan
dengan semangat yang terjaga. Hadis ini menjadi pedoman bagi pendidik untuk
menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, terstruktur, dan berbasis nilai-nilai

moral.
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Selanjutnya salah satu teks hadits penting mengenai kemitraan laki-laki dan
perempuan, yang sering dikutip para ulama, adalah teks Siti Aisyah ra dari Nabi Saw

yang diriwayatkan Abu Dawud, berikut ini:
SUS L ) Uy alog e W plo i i J6 J6 i g Akl 3

.Jj‘b }JT ob) .«JL;-; J\

N\

Artinya: Aisyah Ra. menuturkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Perempuan itu
saudara kandung laki-laki.” (Sunan Abi Dawud).

Hadis riwayat Aisyah RA ini mengandung ajaran penting mengenai prinsip
kemitraan dan kesederajatan antara laki-laki dan perempuan, yang dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan. Ajaran ini menegaskan bahwa tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hak untuk mendapatkan
pendidikan. Dalam sejarah Islam, Aisyah RA sendiri adalah contoh nyata dari
pemimpin perempuan yang tidak hanya memiliki pengetahuan mendalam, tetapi
juga turut berperan aktif dalam mendidik generasi penerus.

Prinsip kesetaraan ini relevan dalam dunia pendidikan modern, di mana
setiap individu, baik laki-laki maupun perempuan, berhak memperoleh kesempatan
yang sama untuk belajar dan berkembang. Dalam sistem pendidikan yang adil, tidak
ada diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, melainkan setiap peserta didik
diperlakukan setara untuk mencapai potensi terbaik mereka. Hal ini menciptakan
ruang bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan menduduki posisi-posisi penting dalam masyarakat (Kodir 2019).
Oleh karena itu, pendidikan yang mengutamakan kesetaraan gender, sebagaimana
dicontohkan oleh Aisyah RA, menjadi landasan bagi pembangunan masyarakat yang
lebih inklusif dan maju.

Selain jumlah hadis yang banyak diriwayaatkan oleh beliau, Aisyah RA juga
dikenal karena kemampuan analisis dan pemahamannya yang mendalam terhadap
ajaran Islam. Dalam proses periwayatan, Aisyah RA sering memberikan konteks
atau penjelasan tambahan terhadap hadis yang diriwayatkannya, sehingga para
sahabat dan generasi berikutnya dapat memahami hadis tersebut secara lebih
komprehensif. Posisi Aisyah RA sebagai istri Nabi memberikan keunggulan

tersendiri karena beliau menyaksikan banyak kejadian yang terjadi di rumah tangga
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Nabi, termasuk detail-detail kecil yang tidak diketahui oleh sahabat lain (Shafiq and
Ur Rehman 2022). Pengetahuan ini menjadikan Aisyah RA sebagai salah satu
sumber utama bagi para sahabat yang ingin memahami hukum Islam secara
mendalam, terutama dalam isu-isu yang berkaitan dengan kehidupan keluarga dan
peran perempuan.

Keberadaan Aisyah RA sebagai seorang perempuan yang sangat produktif
dalam periwayatan hadis juga memberikan pesan penting tentang peran
perempuan dalam tradisi intelektual Islam. Dalam konteks sejarah Islam awal,
kontribusi Aisyah RA menunjukkan bahwa perempuan memiliki kemampuan untuk
menjadi penjaga ilmu pengetahuan dan turut membangun fondasi intelektual umat

(Muhammad 2021).

Hal ini membantah anggapan bahwa perempuan memiliki peran yang
terbatas dalam tradisi keilmuan Islam. Sebaliknya, Aisyah RA membuktikan bahwa
perempuan dapat memiliki otoritas yang sama dalam menyampaikan ilmu
pengetahuan.Kontribusinya tidak hanya penting bagi tradisi periwayatan hadis
tetapi juga berfungsi sebagai inspirasi bagi perempuan Muslim di masa kini untuk

terlibat dalam pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Pendidikan Berbasis Dialog dan Partisipasi Aktif

Aisyah RA, sebagai pendidik, menerapkan metode pengajaran berbasis
dialog dan partisipasi aktif, yang sangat relevan dengan pendekatan pendidikan
modern. Sebagai salah satu perawi hadis terkemuka, Aisyah RA tidak hanya
menyampaikan ilmu secara satu arah, tetapi lebih banyak melibatkan murid-
muridnya dalam diskusi dan tanya jawab. Dalam banyak riwayat, beliau terlibat
dalam percakapan dan diskusi dengan para sahabat Nabi Muhammad SAW,
menjawab pertanyaan mereka dengan penjelasan yang mendalam (Khon 2015). Hal
ini mencerminkan pendekatan pengajaran yang mendorong partisipasi aktif dari
peserta didik, suatu konsep yang kita kenal dengan student-centered learning dalam
pendidikan modern. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan murid untuk
memahami materi secara lebih mendalam tetapi juga untuk mengembangkan

pemikiran kritis dan kemampuan untuk berdiskusi (WIJAYA et al. 2024).
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Metode berbasis dialog yang diterapkan oleh Aisyah RA memberikan
kesempatan kepada murid untuk menggali ilmu secara lebih kontekstual,
menghubungkannya dengan pengalaman hidup mereka. Dalam pendidikan Islam,
prinsip ini sangat penting karena dapat mengajarkan siswa untuk tidak hanya
memahami teori tetapi juga bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Aisyah RA sering memberikan ruang bagi para sahabat untuk bertanya
dan berdiskusi mengenai masalah hukum atau etika Islam yang muncul, yang
membuat pendidikan yang diberikan lebih praktis dan relevan (Fadlillah 2017). Hal
ini sesuai dengan prinsip pendidikan modern yang menekankan pada learning by
doing, di mana siswa lebih belajar melalui pengalaman dan partisipasi aktif daripada
sekadar menerima informasi secara pasif.

Pendidikan berbasis dialog yang diajarkan oleh Aisyah RA juga
mencerminkan pentingnya sikap terbuka dan saling menghargai pendapat. Dalam
banyak kesempatan, beliau memberikan kesempatan bagi murid-muridnya untuk
mengemukakan pandangan mereka, bahkan jika pandangan tersebut berbeda. Ini
tidak hanya memperkaya proses pembelajaran tetapi juga mengajarkan nilai-nilai
toleransi, saling menghormati, dan berpikir kritis dalam diskusi akademik
(Pulungan 2011). Dalam pendidikan modern, ini menjadi elemen penting dalam
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir secara mandiri dan Kritis.
Dengan mengintegrasikan prinsip pendidikan berbasis dialog, Aisyah RA
memberikan teladan yang relevan untuk sistem pendidikan saat ini yang
mengedepankan interaktivitas, penghargaan terhadap perbedaan, dan
pengembangan karakter siswa secara menyeluruh.

Namun untuk jumlah siswa yang belajar langsung dari Aisyah RA tidak
secara eksplisit dirinci. Hal yang perlu diketahui, pengaruhnya dalam pendidikan
Islam dan perannya sebagai tokoh penting dalam transmisi hadits
didokumentasikan dengan baik. Aisyah RA diakui atas kontribusinya yang luas
terhadap ilmu Islam, khususnya dalam hadis, di mana ia menceritakan 5.965 hadit
(Nafriandi 2015). Warisan pendidikan ini telah menginspirasi banyak siswa dalam

studi Islam, meskipun jumlah pendaftaran tertentu tidak disebutkan.
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Relevansi Nilai-Nilai Aisyah RA terhadap Tantangan Pendidikan Kontemporer

Kontribusi Aisyah RA dalam pendidikan Islam memiliki relevansi yang
mendalam dengan tantangan pendidikan kontemporer. Salah satu tantangan utama
dalam sistem pendidikan modern adalah kesenjangan akses pendidikan antara laki-
laki dan perempuan, serta penurunan fokus pada pembentukan karakter siswa
(Farihah and Churahman 2024). Aisyah RA, melalui prinsip-prinsip pendidikan yang
ia ajarkan, menunjukkan bahwa pendidikan yang inklusif dan berbasis nilai moral
merupakan fondasi yang sangat penting untuk membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara sosial dan spiritual.
Dalam konteks ini, Aisyah RA memberikan teladan tentang bagaimana pendidikan
harus dijalankan secara adil, tidak membedakan antara gender, dan lebih
menekankan pada nilai-nilai etika dan moral. Aisyah RA juga menekankan
pentingnya konsistensi dalam beramal, seperti yang tergambar dalam hadis yang
diriwayatkannya: "Ketahuilah oleh kalian semua, Amalan yang paling dicintai Allah
adalah yang terus-menerus (dilakukan) meskipun sedikit.” (HR Muslim nomor 1305).

Pada hadis diatas mengajarkan bahwa pendidikan yang berkelanjutan dan
teratur jauh lebih berharga daripada pendidikan yang intensif namun tidak
berkelanjutan. Hal ini relevan dengan pendidikan masa kini yang sering kali
berfokus pada capaian jangka pendek, seperti ujian atau nilai akademik, tanpa
memperhatikan pengembangan karakter siswa secara menyeluruh (Siahaan 2017).
Pendekatan Aisyah RA yang menekankan konsistensi dalam amal baik dapat
menjadi landasan untuk merancang sistem pendidikan yang lebih berfokus pada
pembelajaran berkelanjutan, yang mengintegrasikan pengembangan moral dan
akademik dalam jangka panjang.

Salah satu contohnya adalah hadis tentang konsistensi amal (adwamuhu wa
in qalla), yang relevan dalam konteks pendidikan modern untuk mendorong

keberlanjutan belajar.
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“569:}@*3‘@&@13&“&

Artinya: "Dan telah menceritakan kepada kami [Ibnu Numair] telah menceritakan
kepada kami [bapakku] telah menceritakan kepada kami [Sa'd bin Sa'id] telah
mengabarkan kepadaku [Al Qasim bin Muhammad] dari [Aisyah] ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Amalan yang paling dicintai Allah
adalah yang terus-menerus (dilakukan) meskipun sedikit." Al Qasim berkata; Dan
Aisyah, bila ia mengerjakan suatu amalan, maka ia kan menekuninya.”(Hadits Muslim
Nomor 1305)

Hadis ini mengajarkan bahwa amalan atau usaha kecil yang dilakukan secara
konsisten lebih berharga daripada usaha besar yang dilakukan sesaat atau tidak
berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan perempuan, prinsip ini relevan karena
menghadapi tantangan seperti akses yang terbatas, peran domestik yang sering kali
menjadi prioritas, atau hambatan sosial-budaya (Sonia and Sassi 2024). Dengan
menerapkan prinsip ini, perempuan dapat didorong untuk tetap belajar, meski
dalam waktu yang terbatas, seperti membaca satu halaman buku setiap hari,
mengikuti kursus singkat, atau berdiskusi secara rutin.

Pendekatan ini menguatkan gagasan bahwa pendidikan tidak harus berupa
capaian besar dalam waktu singkat, tetapi lebih pada pembentukan kebiasaan
belajar seumur hidup (lifelong learning). Melalui konsistensi kecil, perempuan dapat
terus meningkatkan kemampuan dan keilmuan mereka, berkontribusi pada
keluarga dan masyarakat, serta menciptakan model pembelajaran yang adaptif dan
inklusif di tengah berbagai tantangan yang dihadapi. Prinsip ini, sebagaimana
dicontohkan oleh Aisyah RA, relevan untuk membangun generasi perempuan
pembelajar yang tangguh dan berdedikasi.

Selain itu, Aisyah RA memberikan kontribusi penting dalam mengajarkan
kesetaraan dalam pendidikan, yang sangat relevan dengan isu kesetaraan gender
yang masih menjadi tantangan dalam pendidikan global. Aisyah RA membuktikan
bahwa perempuan tidak hanya berhak untuk mendapatkan pendidikan, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk mengajarkan dan memimpin dalam bidang ilmu
pengetahuan. Hal ini membuka wawasan penting bahwa pendidikan tidak

seharusnya membatasi potensi individu berdasarkan jenis kelamin. Dengan
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menerapkan prinsip ini, pendidikan kontemporer dapat mendorong lebih banyak
perempuan untuk berpartisipasi dalam berbagai bidang ilmu, serta mengurangi
hambatan budaya yang sering kali menghalangi akses perempuan terhadap
pendidikan (Qibtiyah 2016). Akhirnya, nilai-nilai yang diajarkan oleh Aisyah RA,
seperti kejujuran, kesabaran, dan rasa tanggung jawab, dapat memberikan solusi
terhadap penurunan moralitas yang sering terjadi di kalangan siswa di banyak
negara. Dalam dunia yang semakin terhubung secara digital, di mana nilai-nilai
komersial dan instan sering mendominasi, prinsip-prinsip moral yang diajarkan
oleh Aisyah RA menjadi lebih relevan dari sebelumnya.

Aisyah RA mengajarkan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
menghasilkan individu yang terampil secara teknis, tetapi juga membentuk karakter
yang kuat (Emosda 2011). Oleh karena itu, pendidikan Islam yang berbasis pada
prinsip moral yang kokoh, sebagaimana yang diterapkan oleh Aisyah RA, menjadi
sangat penting dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga berbudi pekerti dan mampu berkontribusi positif bagi

masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Aisyah RA tidak hanya berkontribusi sebagai
perawi hadis, tetapi juga sebagai pendidik yang mempromosikan nilai moral,
kesetaraan gender, dan prinsip inklusivitas dalam pendidikan Islam. Temuan ini
memberikan wawasan penting tentang bagaimana ajaran Aisyah RA dapat
diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan Islam masa kini untuk menciptakan
sistem pendidikan yang lebih adil dan berkeadilan. Temuan penelitian ini
mengungkapkan bahwa Aisyah RA bukan hanya seorang perawi hadis yang sangat
produktif, tetapi juga seorang pendidik yang membentuk nilai-nilai moral yang kuat
dalam masyarakat, dimulai dari keluarga. Selain itu, beliau juga memperkenalkan
prinsip kesetaraan dalam pendidikan yang relevan dengan sistem pendidikan
modern yang inklusif. Rekomendasi yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
perlunya mengintegrasikan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Aisyah RA, seperti
pendidikan yang berbasis moralitas dan kesetaraan gender, ke dalam kurikulum

pendidikan Islam masa kini. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa pendidikan
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yang berfokus pada kesetaraan dan pembentukan karakter, seperti yang diterapkan
oleh Aisyah RA, dapat menjadi model penting bagi sistem pendidikan yang lebih adil

dan merata.
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